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Abstrak 
Tantangan dalam pembinaan akhlak di TPQ Al-Ikhlas Kota Palangka Raya, seperti 
perilaku santri yang sulit diarahkan dan kurang tenang selama pembelajaran, 
menunjukkan adanya keterbatasan metode pengajaran yang kurang variatif. Oleh 
karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan 
dan mengimplementasikan media kartu kata bergambar dalam kegiatan 
pembelajaran akhlak, agar anak-anak tidak hanya mampu mengenali nilai-nilai 
akhlak terpuji tetapi juga menginternalisasikannya dalam perilaku sehari-hari. 
Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, 
persiapan, pelaksanaan kegiatan utama dengan kartu kata bergambar, serta refleksi 
dan evaluasi melalui tanya jawab. Kegiatan ini dilaksanakan di TPQ Al-Ikhlas Kota 
Palangka Raya pada 20 Mei 2025, melibatkan 10 orang santri dan santriwati. 
Berdasarkan hasil kegiatan, anak-anak menunjukkan antusiasme dan partisipasi 
yang tinggi, bahkan anak yang awalnya pendiam menjadi aktif. Pemberian hadiah 
kecil juga terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar. Meskipun waktu 
pelaksanaan terbatas pada satu kali pertemuan, beberapa anak mampu menjelaskan 
pengertian akhlak dengan contoh-contoh personal yang relevan, menunjukkan 
pemahaman yang mendalam. Namun, bagi santri yang lebih muda atau memiliki 
tingkat pemahaman awal yang bervariasi, masih diperlukan bimbingan dan 
pengulangan. Dengan demikian, pengabdian ini memberikan dampak positif dalam 
membentuk pemahaman awal anak terhadap nilai-nilai akhlak terpuji secara 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Diharapkan program ini dapat menjadi langkah 
awal positif dalam pembentukan karakter santri di masa mendatang. 
 
Kata Kunci: Pengenalan, Akhlak Terpuji, Kartu Kata Bergambar, TPQ 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam yang berorientasi pada penguatan karakter tidak hanya 

fokus pada penguasaan pengetahuan dan capaian akademis, tetapi juga memberi 

mailto:1sitibadriah2211110076@iain-palangkaraya.ac.id
mailto:2husnul221111005@iain-palangkaraya.ac.id
mailto:3hadma.yuliani@iain-palangkaraya.ac.id
mailto:3hadma.yuliani@iain-palangkaraya.ac.id


Al-Ijtimā: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                                     e-ISSN: 2746-4938             
Vol. 5 No. 2 April Tahun 2025                                                                              p-ISSN: 2746-492X 
 
 

perhatian besar terhadap pembentukan kepribadian serta moral yang kuat pada diri 

santri (Abdurahman et al., 2024). Dalam ajaran Islam, akhlak tidak hanya menjadi 

pelengkap, tetapi merupakan inti dari misi kenabian Rasulullah SAW, sebagaimana 

sabdanya: “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” 

(HR. Al-Baihaqi). Menurut Sumiyati dalam Rokhmawanto et al., (2020), penting 

untuk mengenalkan pembelajaran Al-Qur’an sejak usia dini agar anak-anak lebih 

mudah mengenal, mempelajari, dan memahami isi serta pesan yang terkandung di 

dalamnya, sehingga nilai-nilainya bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pendidikan akhlak sejak dini menjadi prioritas dalam setiap jenjang 

pendidikan, termasuk pada lembaga pendidikan nonformal seperti Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) (Masnawati and Fitria, 2024). 

Taman Pendidikan Al-Qur’an adalah lembaga pendidikan nonformal yang 

dibentuk oleh masyarakat dengan tujuan mengajarkan baca Al-Qur’an kepada anak-

anak sejak usia dini (Firliani, 2020). TPQ memiliki peran strategis dalam 

memperkenalkan nilai-nilai moral dan spiritual melalui kegiatan belajar mengaji, 

pembiasaan adab, serta penguatan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-

hari (Saparuddin et al., 2023). Proses ini tidak hanya mencakup pengenalan huruf 

hijaiyah dan bacaan Al-Qur’an, tetapi juga penanaman sikap seperti kejujuran, 

sopan santun, tanggung jawab, dan saling tolong-menolong. Pembelajaran akhlak di 

TPQ seharusnya dilakukan secara menyenangkan, sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia dini yang cenderung aktif dan memiliki rasa ingin tahu 

tinggi. 

Namun, dalam praktiknya, pembinaan akhlak di TPQ seringkali menghadapi 

tantangan. Tantangan dunia pendidikan semakin kompleks seiring dengan kondisi 

peserta didik yang kian memprihatinkan (Restina et al., 2025). Berdasarkan hasil 

observasi di TPQ Al-Ikhlas Kota Palangka Raya, ditemukan bahwa masih terdapat 

anak-anak yang menunjukkan perilaku kurang mencerminkan pemahaman akhlak 

yang baik, seperti sulit diarahkan, bercanda berlebihan, serta kurang menunjukkan 

sikap tenang dan hormat selama proses pembelajaran. Hal ini dapat disebabkan 

oleh keterbatasan metode pengajaran yang digunakan atau kurangnya pendekatan 

yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak. 

Seringnya siswa merasa mengantuk di kelas dapat disebabkan oleh metode 

pengajaran yang kurang variatif. Ketika pembelajaran hanya berfokus pada 

ceramah dan pemberian tugas, hal ini dapat menurunkan minat dan motivasi belajar 

siswa (Setiawan, 2023). Dalam penelitian yang dilakukan ramadanti dan Arifin, 

menerapkan strategi pembelajaran dengan media kartu bergambar, pendidik 

diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Hal 

ini mencakup kemampuan mendesain lingkungan belajar yang rileks serta 

mendukungnya dengan elemen seperti musik untuk meningkatkan kenyamanan 

siswa (Ramadanti and Arifin, 2021). Sejalan dengan penelitian yang dikukan 

Hamdiah, Hasil menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan pada 
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peserta didik setelah diterapkannya media kartu bergambar. Peserta didik menjadi 

lebih mudah dalam mengingat bacaan, menunjukkan minat yang lebih tinggi 

terhadap kegiatan membaca, serta mengalami peningkatan motivasi belajar 

sebelum dan sesudah penggunaan media tersebut (Hamdiah and Priyanti, 2023). 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengenalkan akhlak-akhlak terpuji melalui 

media kartu bergambar di TPQ Al-Ikhlas. Media ini memungkinkan anak-anak untuk 

belajar melalui visualisasi yang menarik dan kontekstual, sehingga pesan-pesan 

moral dapat lebih mudah dipahami dan diingat. 

Dengan mempertimbangkan kebutuhan tersebut, program pengabdian ini 

bertujuan untuk memperkenalkan dan mengimplementasikan media kartu kata 

bergambar dalam kegiatan pembelajaran akhlak di TPQ Al-Ikhlas Kota Palangka 

Raya. Melalui metode yang interaktif dan menyenangkan, diharapkan anak-anak 

tidak hanya mampu mengenali nilai-nilai akhlak terpuji, tetapi juga 

menginternalisasikannya dalam perilaku sehari-hari. Pendekatan ini merupakan 

bagian dari upaya penguatan pendidikan karakter sejak dini, yang sangat penting 

dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia dan bertanggung jawab (Badawi, 

2019). 

 

METODE PEMBERDAYAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di TPQ Al-Ikhlas Kota 

Palangka Raya pada hari selasa, 20 Mei 2025, dengan melibatkan 10 orang santri 

dan santriwati. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak-anak 

mengenai macam-macam akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari melalui 

penggunaan media kartu kata bergambar yang interaktif. Pelaksanaan kegiatan 

diawali dengan tahap perencanaan dan persiapan, di mana tim pengabdian 

menyusun rencana kegiatan, menyiapkan materi akhlak terpuji yang relevan 

dengan usia anak, serta membuat kartu kata bergambar yang terdiri dari ilustrasi 

dan pengertian singkat. Hadiah kecil juga disiapkan sebagai bentuk apresiasi. 

Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan kegiatan utama, inti kegiatan berpusat pada 

penggunaan media kartu kata bergambar, di mana anak-anak dibagi lembaran berisi 

pengertian akhlak untuk dipahami, kemudian tim menampilkan gambar-gambar 

akhlak satu per satu, dan anak-anak diminta mencocokkannya. Santri yang berani 

akan maju untuk menjelaskan, dan pada saat itu juga tim memberikan reward 

sebagai motivasi positif. Tim juga memfasilitasi interaksi dan diskusi antar anak-

anak. Setelahnya, tahap refleksi dan evaluasi dilakukan melalui sesi tanya jawab 

untuk mengukur pemahaman dan memberikan penjelasan ulang jika diperlukan. 

Kegiatan diakhiri dengan tahap penutup dan harapan, di mana tim memberikan 

Perencanaan dan persiapan

Pelaksanaan kegiatan utama

Refleksi dan evaluasi
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motivasi agar santri terus menerapkan akhlak baik dalam keseharian, dan 

menyampaikan harapan agar kegiatan ini menjadi langkah awal positif dalam 

pembentukan karakter santri di masa mendatang. 

                    Bagan 1. Langkah-langkah Pelaksanaan Program Pengabdian 

HASIL PEMBERDAYAAN DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan di TPQ Al-Ikhlas Kota Palangka Raya, melibatkan 10 orang yang terdiri 

dari santri dan santriwati. Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini berfokus 

pada integrasi pembelajaran interaktif dengan pengabdian kepada masyarakat. 

Melalui metode ini, anak-anak diperkenalkan pada beragam nilai akhlak terpuji 

dengan cara yang menyenangkan dan mudah dicerna, memfasilitasi pemahaman 

awal yang mendalam tentang moral dan etika dalam Islam. 

A. Proses Pelaksanaan 

Kegiatan dimulai dengan memperkenalkan tujuan pengabdian secara 

ringan dan menarik, yaitu menanamkan pemahaman dasar tentang perilaku-

perilaku baik yang relevan dalam kehidupan sehari-hari anak. Materi inti yang 

diperkenalkan mencakup sembilan contoh akhlak terpuji, yaitu jujur, sabar, 

sedekah, saling tolong-menolong, tanggung jawab, menyayangi binatang, 

memaafkan, patuh dan taat pada guru, dan bersyukur (Adib, 2020). Pemilihan 

nilai-nilai ini tidak hanya didasarkan pada ajaran agama Islam, tetapi juga pada 

relevansinya dengan interaksi sosial dan personal anak-anak, sehingga mudah 

diamati dan dipraktikkan dalam lingkungan rumah, sekolah, maupun di 

lingkungan TPQ itu sendiri. 

Media utama yang memfasilitasi proses pembelajaran ini adalah kartu 

kata bergambar (Suhaidi et al., 2024). Setiap kartu dirancang dengan menarik, 

terdiri dari satu gambar ilustrasi yang merepresentasikan suatu akhlak dan 

pengertian singkat dari akhlak tersebut. Sebelum sesi utama dimulai, tim 

pengabdi telah memisahkan bagian gambar dan pengertian dari setiap kartu. 

Kemudian, setiap santri diberikan satu lembar kertas yang berisi pengertian 

akhlak tertentu, seperti jujur adalah berkata sesuai kenyataan atau sabar adalah 

menahan emosi saat menghadapi masalah. Santri dan santriwati diberikan waktu 

yang cukup untuk membaca, memahami, dan memikirkan pengertian yang telah 

dibagikan. 
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        Gambar 1. Pembagian materi akhlak terpuji kepada santri dan santriwati 

Setelah sesi pemahaman personal tersebut, fasilitator dari tim pengabdi 

mulai menampilkan gambar-gambar ilustrasi akhlak satu per satu di hadapan 

seluruh anak. Gambar-gambar tersebut dipilih untuk menunjukkan situasi 

konkret yang mudah dikenali anak-anak, misalnya adegan seorang anak 

membantu temannya yang terjatuh, seorang anak yang sedang memberi sedekah, 

atau ekspresi anak yang sedang meminta maaf. Anak-anak diminta untuk 

mengamati gambar yang ditampilkan dan mencocokkannya dengan pengertian 

akhlak yang ada di kertas. 

Ketika seorang anak merasa gambar tersebut cocok dengan pengertian 

yang dipegangnya, anak akan dengan sukarela maju ke depan. Pada saat itulah, 

setiap anak yang berani maju, baik jawabannya benar maupun belum tepat, 

diberikan reward atau hadiah kecil sebagai bentuk apresiasi dan motivasi positif. 

Setelah itu, anak tersebut diminta membacakan isi kertasnya dan menjelaskan 

alasannya memilih gambar tersebut, seringkali dengan tambahan contoh dari 

pengalamannya sendiri. Tim juga secara aktif memfasilitasi interaksi dan diskusi 

antar anak-anak, mendorong santri dan santriwati untuk saling berpendapat dan 

belajar dari teman sebaya, sehingga proses pembelajaran menjadi dinamis dan 

kolaboratif (Gunawan et al., 2024). 

Gambar 2. Tim pengabdi memberi penjelasan sambil 

anak-anak mencocokkan gambar dengan makna akhlak. 

 

B. Respons serta Partisipasi Santri dan Santriwati 

Respons anak-anak terhadap kegiatan ini menunjukkan tingkat 

antusiasme dan partisipasi yang sangat tinggi dan positif (Srimuliyani, 2023). 

Sejak awal, santri dan santriwati terlihat aktif dan penuh perhatian dalam 

mengamati setiap gambar yang ditampilkan, saling berdiskusi dengan teman-

teman di sekitarnya, dan dengan semangat menunjukkan kertas pengertian 

akhlak yang dipegang. Fenomena yang menarik adalah munculnya keberanian 

dan partisipasi aktif secara alami dari berbagai karakter anak, termasuk dari 

anak yang pada awalnya cenderung pendiam atau malu (Nisa and Zunairoh, 

2022). Hal ini menjadi indikator kuat bahwa pendekatan pembelajaran yang 

interaktif, visual, dan berbasis permainan mampu secara efektif memancing 
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keterlibatan aktif para santri dan santriwati (An’navi and Sukartono, 2023). 

Pemberian reward yang dilakukan setelah anak berani maju terbukti menjadi 

strategi yang sangat efektif dalam meningkatkan motivasi (Sudirman et al., 

2023). Anak-anak merasa dihargai atas keberanian dan usahanya, bukan hanya 

pada ketepatan jawaban (Wulandari and Sunarti, 2024). Ini menciptakan 

lingkungan belajar yang positif di mana anak tidak takut untuk mencoba atau 

membuat kesalahan (Purwani and Astuti, 2023). 

Meskipun waktu pelaksanaan kegiatan terbatas pada satu kali pertemuan, 

beberapa anak menunjukkan kemampuan yang luar biasa dalam menjelaskan 

pengertian akhlak. Santri dan santriwati tidak hanya mengulang definisi yang ada 

di kertas, tetapi juga memperkaya penjelasan dengan contoh-contoh personal 

yang relevan dari pengalaman hidup nyata. Misalnya, seorang anak dengan lugas 

menjelaskan bahwa ia pernah meminjamkan mainannya kepada teman dan 

mengaitkan itu sebagai tindakan berbagi yang merupakan bagian dari tolong-

menolong. Kemampuan untuk mengaitkan nilai akhlak dengan pengalaman 

hidup sehari-hari ini menunjukkan adanya pemahaman yang tidak hanya bersifat 

tekstual, tetapi juga kontekstual dan mendalam (Arcanita and Febriyarni, 2023). 

Di sisi lain, tidak semua anak langsung memahami hubungan antara 

gambar dan pengertian dengan sempurna, terutama bagi santri dan satriwati 

yang berusia lebih muda atau memiliki tingkat pemahaman awal yang bervariasi. 

Namun, dengan bimbingan dan arahan dari tim pengabdi serta proses 

pengulangan secara perlahan, anak-anak menunjukkan perkembangan dan 

kemajuan yang signifikan. Anak-anak yang semula hanya mengamati dan kurang 

berani, pada akhirnya mulai aktif terlibat dalam menebak gambar, mengajukan 

pertanyaan, dan berinteraksi lebih aktif bersama teman-temannya. Ini 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang sabar dan adaptif sangat penting 

dalam pendidikan karakter anak (Nawawi et al., 2024). 

Gambar 3. Santri dan santriwati maju menjelaskan karena kartunya 

sesuai gambar, sementara lainnya mencocokkan kartu dalam diskusi. 

  

C. Suasana Pembelajaran dan Dampaknya 

Suasana pembelajaran yang tercipta selama kegiatan berlangsung sangat 
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santai dan menyenangkan, namun tetap terarah pada tujuan yang jelas. 

Lingkungan belajar yang informal ini jauh dari kesan monoton atau ceramah yang 

cenderung pasif. Anak-anak merasa seperti sedang bermain sambil belajar, yang 

secara signifikan mengurangi tekanan dan meningkatkan minat santri dan 

santriwati. Santri dan santriwati terlihat saling menunggu giliran dengan tertib, 

memberikan semangat kepada teman yang maju, dan tertawa bersama saat 

menjawab pertanyaan. Suasana positif dan penuh keceriaan ini menegaskan 

bahwa pendidikan akhlak, yang seringkali dianggap sebagai materi berat, dapat 

disampaikan dengan cara yang kreatif dan tidak membosankan (Romelah and 

Nur, 2025). 

Gambar 4. Antusiasme santri/santriwati dalam diskusi 

dan pemberian reward kepada anak-anak yang berpartisipasi. 

Pendekatan interaktif yang diterapkan juga berhasil membuka ruang 

komunikasi dua arah yang efektif antara anak-anak dan tim pengabdi. Anak-anak 

diberikan kebebasan untuk berbicara, menyampaikan pendapat, mengajukan 

pertanyaan, dan merasa didengarkan. Aspek partisipatif ini merupakan salah 

satu manfaat penting dari metode yang diterapkan, di mana relasi antara 

pengabdi dan masyarakat terbangun dalam suasana kesetaraan, saling 

menghargai, dan keterbukaan (Hamboer and Pranawukir, 2020). Hal ini tidak 

hanya memfasilitasi transfer pengetahuan, tetapi juga membangun hubungan 

emosional yang positif (Sulistiani and Nugraheni, 2023). 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif 

yang nyata dalam membentuk pemahaman awal anak terhadap nilai-nilai akhlak 

terpuji. Meskipun hanya dilaksanakan dalam satu hari, metode yang digunakan 

mampu menyentuh berbagai aspek perkembangan anak secara sederhana 

namun efektif. Ini mencakup aspek kognitif (pemahaman konsep tentang arti 

akhlak), afektif (perasaan senang dan motivasi untuk berakhlak baik), dan 

psikomotor (kemampuan untuk mencontohkan atau menirukan perilaku akhlak 

yang telah dipelajari). Anak-anak tidak hanya mengenal istilah seperti jujur atau 

sabar secara verbal, tetapi juga mampu menjelaskan maknanya, mencontohkan 

aplikasinya dalam kehidupan, bahkan secara tidak langsung menirukan perilaku 

tersebut dalam interaksi selama kegiatan. 
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pengenalan macam-macam akhlak 

terpuji menggunakan media kartu kata bergambar di TPQ Al-Ikhlas Kota Palangka 

Raya telah berjalan dengan lancar dan memberikan dampak positif. Pendekatan 

interaktif yang diterapkan berhasil menciptakan suasana belajar yang santai dan 

menyenangkan, jauh dari kesan monoton. Santri dan santriwati menunjukkan 

tingkat antusiasme dan partisipasi yang tinggi, aktif mengamati gambar, berdiskusi, 

dan berani maju untuk mencocokkan gambar dengan pengertian akhlak yang 

dipegang. Pemberian reward juga menjadi strategi yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar. Hasilnya, anak-anak tidak hanya mengenal istilah 

akhlak secara verbal, tetapi juga mampu menjelaskan maknanya dan 

mengaitkannya dengan pengalaman hidup sehari-hari, menunjukkan pemahaman 

yang kontekstual dan mendalam. Meskipun demikian, masih diperlukan bimbingan 

dan pengulangan untuk santri yang lebih muda atau memiliki tingkat pemahaman 

awal yang bervariasi. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang sabar, 

adaptif, dan berkelanjutan untuk memastikan pemahaman akhlak merata di 

seluruh peserta. 
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